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ABSTRACT

Ef fect of Sambiloto herb infusion (Andrographis
panicplata MNess) on mice liver inflamation have been studied
with the sleeping time of mice used as parameler Lo proved
the pharmacological affect of Sambilotc herb infusion as
antihepatitical agent.

This Study used 35 male mice consisting of 2 control
groups and 2 treatment groups. The first control group wWas
sdministering distilled waler orally 1 ml/30 g of Doay welght
at first, and then injected thiopenthal sodiom 40 malkg of
body weight IF. The second control group Wds administering
ccly orally 5 mi/kg of body waight &t LEilrst znd than injected
thiopenthal sodium 40 mg/kg of body waight IP. The Creaiment

groups, group I1I, v, V, VI, and V11 was administering CClg

apd Sambiloteo herb iafusion at cancentrasion. of &i, 10%, L5%,
208 and 208 wSiv erally -and han inected thicpenthas
agdiom 20 mo/kg of DOGY walagnr L

The result of invescigation sSnowed rhat adminis-

tration of Sambiloto herb infusion could reduce the sleeplng

IR

time of mice, =20 that c¢ould lncrease che regeneratlion ©
liver cells that treated liver inflamatioon indoced by CCig.

i

Sambilote herb infusion at 23 & w/V sancentration showed Lho

shortest mean of mice gleeping time Dy 2. %6 minutes.

vil
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BAB T

PENDAHULUAN

Hepatitis atau radang hati adalah suatu jenis
penyakit bhati wvang paling sering dijumpai diantara
penyakit lain yang menyerang hati. Penyakit ini terutama
disebabkan coleh virus dan ditandal adanya perubahan warna
kulict dan Ipagian sklera mata menjadi kekuningan. Warna
kuning tersebut timbul Lkarena adanya akumilasi pigmen
bilirobin vang berasal darli cairan empedu. Warna air
kencing penderita menjadi kuning atau bhahkan kecoklatan
(1:8)

Penyakit hati merupakan penyakit umum  di
Indonesia vang menduduki peringkat kedua atau ketiga

diantara sepuluh penyakit pang peling sering diderita
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di  ITndeonesi mFakk
diantara sepulueh penvakit vang pallng sering ditemud,
rata-rata antara 10-15 % dari pasian. Survel wyang
dilakukan di tujuh propinsi tahun 1920, penvakit hatt
mendudukl peringkat Ke-7 sebagal penvoebab kematian (3}).

Kerusakan hatil dapat chimebabkan olah  obat,;

berbagai zabt toksik dan virus. Salah satu zac toksik yvan



menyebabkan terjadinya hepatitis adalah karbon-
retraklorida (CCly). Karbontetraklorida mempunyai aksi
selektlf pada hati dengan menimbulkan nekrosis,
degenerasi sampal menyebabkan kematian (4.5,6).

Obat yang mempunyal kKhasilat mengobati nekrosis
hati dan penyakit hepatitis masih sangst kurang. Qleh
karena itu obat tradisional untuk pengecbatan penyakit
hepatitis dapat digunakan sebagai obat alternatif karena
mudah dipercleh dan efek samping yang relatifl kecil (7).

pi Indonesia cukup banyak tumbuhan yang dapat
glgunakan sSebagal obat  Lradisiousi, raususkya asibagal
obat penyakit hepatitis. 3Salah satunya adalan herba
Sambiloto (Andrographis paniculata Ness).

Permasalahan yang timbul dari uraian di a&tas

adalah apakah benar banwa pembertan infus Herbs Sambliloto
mampu  mewnoerbaiki  kerusakan Sel-sEl hatl sshiaggs dopat
mengobatl penyakit hepatitils. Buraasarkan bal inl meka

talah dilakukan penelitian pengaruh infus Herba Sambiloto
terhadan  radang hati mencit dengan metode induksi
hepatotoksikan nenggunalan parbontetbtrakiorida dan
parameter yang digunakan adalah  wadtu tidur yang akan
diperpanjang karena rerhambatnya bplotranstermas. olen

natrium tiopental.



Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji efek
infus Herba Sambiloto sebagal obat hepatitis, dengan
tujuan untuk membuktikan efek farmakologi infus Herba

Sambilote sebagai obat penyakit hepatitis.
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POLA PENELITIAN

I1I.1 Penyiapan Alat dan Bahan

Alat dan  bahan yang digunakan dalam

penelitian disiapkan sesuai kebutuhan.

11.2 Penyediaan Bahan Penelitian

11.2.1 Fengambilan bahan
Bahan penelitian yang digunakan berupa
Herba Sambiloto (Andregraphis paniculata Ness)
diperoleh dari Ketamadya FParepare.
I11.2.2 Pengolahan bahan
Bahan penelitian Yang telah
dikumpulkan dicuci bersih lalu dikeringkan
‘dengan cara diangin-anginkan serta terlindung
dari cahaya matahari langsung kemudian

Jissrbokkan dengan derajat haius si.1¥.

I7:3 Pembuasan Bahan Peaelitian

L1

g

Batan penetitian vang wibszt acalan infus
Herba Sambiloto dengan konsentrasi 5 &%, 10 %, 15 %,
20 %, dan 25% b/v.
Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji wyang «<igunakan dalam peneiitian
ini adalah mencit jantan dengan bebot badan 20-30 g,
berumur 2-3 bulan, digunaxan 35 ehor yang dibagi

dalam 7 kelompok.



L5

I1.6

L G s

fomd
bad
o

1.9

Perlakuan Terhadap Hewan Uji
11.5.1 Kelompok kontrol
Kelompok  kontrol hewan wuji dibagi
dalam dua kelompok, masing-masing 5 ekor.
I1T7.5.2 Kelompolk perlakuan
Kelompok perlakuan hewan uji terdiri
atas 5 kelompok, vaitu kelompok III, kelompok
IV, kelompok V, kelompok VI, dan kelompok VII,
masing-masing terdiri atas 5 ekor mencit.
Pengumpulan Data
Data diperoleh dari hasil pengamatan waktu
tidur setelah pemberian Natrium Tiopental.
Analisis Data
Data dianalisis secara statistika dengan

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL]).

Fempahasan Hasil Pepelitian

Pembahasan has:l oenelizizn diuzraikan
berdasarkan hasil hasil ans.isis data.
Pengambilan Kesimpulan

Kesimpulan diambil berdasarkan hasil

analisis data dan pembahasan.
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TINJATUAN PUSTAEA

III.1 Uralan Herba Sambiloto [(Andrographis paniculata Ness)
ITT:1.1 Kiagifikasi (83
Divisi : Spermatophyta

Anak divisi : Angiospermae

Kelas r Digotyledoneae

Anak kelas 1 Sympetalae

Bangsa » Scrophulariales

SU KU : Acanthaceas

Marga : Andrographls

Jenis : Andrographis paniculata iess

IIT1.1.2 Nama daerah {9,10)

Bugis : Pal-pai
Sumatersa : Papaitan
Sunda : Tukiio
Enrskang : Cambirota
Jawa : Wi oral, Taklie, Sadilata,
aamhilata, Bidara.
I11.1.3 Morfoiogl tanaman (%)
Sambiloto mernoakan Eumbiahan semisim,

tingginya sekitar 40-%0 cm, dengan batang
bersegli empat dan nodus yang membesar, dan

banyak bercabang. Daun tunggal dengan letd#k
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berhadapan hersilang, bentuknya lanset
dengan pangkal runcing dan ujung daun
meruncing. Tepi daun merata, permikaan agas
perwarna hijau tua dan permukaan bhawah
herwarna hijau mueda. Panjang daun 2-8 cm,
lebar 1-3 om, bertangkal pendek. Bunga
herwarna putih-ungu keluar di ujung batang
ataun ketiak daun, tersusul dalam ranghkaian
berupa tandan. Buah pentuknya memanjang
sampai jorong dengan panjang sekitar 1,5 om
dan 1lebar G,5 cm, pangkal dan ujungnya
tajam, pila masak ahkan pecab membuiuk
menjadi empat keping. Bijinya gepang, kecil
berwarna coklat muda.

Tempat tumbuh (%

Harba Sambiloto bumbull  Sacerd Yiar di
rampaL-temoal Foshollny  2gDel
jalan, <di ladang, den tanah kesong yang
agak lembab atad Airanam di pekarandan
sebagai tanaman cbat. Tumbuhan ini mudah
diperbanyak dan rerdapat Jidataran rendah
sampal ketingglan 70U W ¢i ptas permuraan

lauvt.



IIT1.1.5 Kandungan kximia (%)
Herba Sambiloto mengandung lakton
(Andrographolide) , flavonoid (Andrographine,
PolvmetoxyElavon}, minyak atsiri dan mineral
seperci K, Ca, Ha, dan asam kersik.
1I11.1.& Kegunaan (9)
Herba Sambiloto digunakan ssbagali cbat
radang amandel, cbat radang paru-paru, obat
kusta, obat penawar racuhn akibat gigitan
ular, obat bisul, ohat kudis, obat
hepatitis, obat luka bakar, dan diuvuretik.
T11.2 Uraian Tentang Hati
1711.2.1 Histologi haci (11,12,14]
Hati merupakan organ terbesar dalam
rubuh yang terletak pada asbdomen wananh atas
yang.tertutup oleh iga-iga bagian bawah dan

lengkung iga, sehingga cidar dapat dirab

ik

dari luar. Bila oleh suatu penyakit atau

kerusakan sel-sel, hatl membesar maka
pembesaran inl dapat diraba dari tulang lga
bagian kanan. Berat hatl kira-kizra 2% dari
berat badan atau 1200-1600 g untuk orang

dewasa.



Unit fungsicnal dari hati adalah
Lobulus wang berbentuk gilindrik dengan

anjang beberapa mm dan dengan garis tengah

2 RO

i B2 mm. Dalam hati manusia rerdapat
65.000-100.000 lobull terssbul, Lobuli hatl
Cersusun disekeliling vena cenktralls
yandg mengalirkan darah xe arah VEena
hepatika dan selanjutnya menuju vena cava
inferior.

Diantara sel-sel hatl wvandg bear-
saekatan dan diantara lembaran sel-sel hatl
terdapat saluran empedu kecil vang bermuara
dalam sgluran empedu Yyand lebih bDeszar
rerdapat dalam sebuah septa , juga terdapat
venula porta yang mensrima darak dari vena
pmrté. Dari wenula ini darah mengalir ke
cabang-cabang sinusoid Vahid terietax
diantara lembaran-lembaran sgl hati dan -
dari sini darah mengalilr e Vena cencralls,

ginusoid wvena dibatasl oleh dua
jenis sel yaitu sel endocil yang khas dan
sel-sel kupler vyang sebenarnya adalah sel

retikulo-endotil yang mampu  mengadskan

fagositosis kuman-kuman atad benda-benda
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lain yang ada dalam daran. Sel-sel endotil
vang membatasil sinusoid vena mempunyal poril
yang sangat besar.

Didalam hati ada tiga jenils
jaringan Yarng penting yaitu sel-sel
carenkim, susunan pembuluh darah dan
sysunan aliran empedu. Ketluga jaringan int
saling berhubungan erat sehingga kerusakan
satu jenis Jjaringan dapat mengakibatkan
kerusakan jaringan lainnva.

Kelainan dari sel-sel hati dapat
mempengaruhi aliran darah hati dan aliran
smpedu. Dalam keadaan normal . sel-sel hatl
secara terus menerus mengalami pembaharuan
yang terjadl setiap - 75 hari. Bila
terjédi verusakan sebagian dari sel-sel
hati maka sel-sel terssbut dabat diperbalki
kemball.’

Fungsi Hati (12,13,33]

Secara garis besar fungsi hati
dibagi menjadi 4 macam, yaitu
1. Fungsi wvaskuler, untuk menimbun dan

melakukan filtrasi darah.



2. Fungsi exskretorik, membentuk empedua dan
mengekskresinya ke dalam usus. Hati
mengekskresikan zat-zat yang berasal
dari dalam sel hati misalnya bllirubln,
kalesterael, garam empedu dan sebagalnya
ke dalam empedu.

3. Fungsi metabolik, meliputl metabolisme
varbohidrat dimana hati berperan dalam
proses glikcgenesis. Metabolisme
protein, hatl berperan membentuk protein
plasma terutama albumin dan faxktor
pembekuan darah. Pada mecabolisme lemak,
hati berperan dalam merubah ismad netral
yang berasal darl darah menjadi lemak
jaringan.

g, Fﬁnqai pertahanan tubuh, nari merupakan
organ tubuh yang meladuZan detoksifikasi
dari bahan-bahan beracon dengan jalan

konjugasi, reduesl, me

b
3

Lis

-
el

[

Tl

ol Y hrn -
TiGSey w@os

il

L

oksidasi dan hidroksilasi. Disamping itu
fungsi pertahanan Tubul dilakukan oleh
sal-sel kupfer baik dengan fagositosis
langsung Maupun dengan pembentukan

antibodi.
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111.2.3 Penyakit Hati (4,1%,18)

Gangguan merabolisme pilirubin
menyebabkan ikLerus, vaitu keadaan dimana
terjadi peningkatan kadar bilirubin dalam
darah sehingga kulit dan seiaput lendir
campak kuning.

Salah satu mekanisme Timbuinya

gangguan metabolisme bilirukin vaitu ter-

J==

jadinya hepatitis akibat kerusakan sei-se
hati .
Hal-hal Vang dapat menimbulkan
penvakit hati adalah :
1. Penyakit hatl ¥and disebabkan virus
penyakit hatl yand disebabkan
oleh wirus sering diseout hepatitis
ihfeksiaﬁa. Lda 2 wvirus yang menyebabkan
penyakit hepatitis yaitu virus tipe A
dan wvirus tipe B. virus tipe A tidak
menstap dalam  darab, oleh karena itu
penularan dengarn virus tipe A terutama
melalul maxanal dan  wminuméar yanhg
dikotori lalat. Sedangkan virus tipe B
dapat fingqal dalam darah dan adakalanya

sampai bertahun-tahun sehingga ke-
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banyakan wirus tipe B masuk ke dalam
darah melaluil suntikan, infus, tranafusi
darah.

2. Penvakit hatl yang disebabkan zat toksik

var toksik yang berasal dari
Aspergillus [flawvus, Penicillium rubrum
serta beberapa jenis alga. TYang berasal
dari bahan-bahan kimia seperti Fosfor,
Arsen,Xloroform, dan Karbontecraklorida.

penyakit hati yang disebabean
oleh bakteri, contehnya hepatitis akut
vakni pada penularan dengan Staphylo-
COCCUS aursus.

Penyakit hatl vang disebabkan
oleh protozoa, ditemukan pada Entero-
hépatitia.

1.3 biagnosa Kelainan Hatl (212,57}

Tes ' faal hati mencakup Suatu pemeriksaan
iaberatorium  vang dipaxal untul mengetahul adanya
¥elainan hati, menegakkan diagneosa serta menglikutl
perjalanan dari suatu penyarit hatl.

Manféat dari pemeriksaan tes faal hatl
dalam praktek sehari-hari adalah untuk menemukan

adanya kelailnan hati, mengikuti perjalanan penyakit
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nati dan Mmemiast penilaian terhadap hasil

vengabatan yang telah diberikan.

Beberapa tes fungsi hati vyang biasa dilakukan
adalah :
1. Berdasarkan metabolisme empedu, contoh @

bilirubin serum dan ekskresi bromsulfalein.

2. Menguji enzim serum, contoh : alkall fosfatase,
transaminasi dan laktat dehlidrogenase.

3. Tes imunologi, contoh Hemoglobin Surface Antigen
(HbSAg) .

Blotransformasi Obat (18,19}

Biotransformasi merupakan proses perombakan
struktur cbat secara enzimatik, dapat Derubah
menjadi struktur yang lebih pelar.

Biotransformasi obat-cobat dapat digolongkan
ménurut aktivitas farmakologlk dari metabolit atau
menurut mekanisme biokimia. Untuk setiap reaksi
biotransformasi obat dihasilkan bentuk metabeolit

vang lebih  polar Yandg Cidak axtii secara
farmakologlik dan dieliminasil lebih cepst dibanding
obat induknya.

Dbatdbbat yang larut dalam lemak melewatl

membran - sel dan dengan mudah di resbscrpsi oleh

sel-sel tubular ginjal, tidak diekskresi di urin
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Secara liyata, sehinggga cenderung lebih lama
tinggal dalam tubuh dan tanpa batas menimbulkan
efek bioclogik. Selanjutnya, metabolit yang lebih
polar tidak dapat melewati dinding sel dengan
modah, karena disaring melewati glomerulus dan
tidak dapat direabsorpsi sehinggoa cepat diekskresi
dalam urin,

Natrium Tiopental (20,21)

Matrium tiopental merupakan CLurinal dSam

p—

barbiturat yang masa kerjanya sangat singka

¢
digunakan untuk menskan Susunan syaraf pusat dengan
cepat vang menyebabkan hipnotis dan anestesl.
Tiopental dalam tubuhl terutams pada hati dan ginjal
mengalami desulfirasi, oksidasi dan dealkilasi vang
menghasilkan metabolit pentebarbizal. Femaxksian

nétrium tiopental vanag cerus menerus tidak

menyebabkan verusakan hati, tapl padsa CGrang yang

alergi bisa menyebabkan kerusakan hatl.

Hatriuﬂl tiﬂp&ﬁtal vahd GiberiZal _D-E'J.'.:J-EI. hatl
vang normal di metablisme Secals sempurna oleh

enzim mikroscomal hati memberikan waxtu tidur yang

normal. Metabolisme tiopental berjalan sangat

| amBAL, mempunyai pengaruh Oyata pada PELTWKaan
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anestesi can durasi. Laju metabolisme tiopental 10%

sampai 15% tiap jam.

rarbontetraklorida (23)

Sinonim : Tetraklorometan, tetraklorokarbon.

RUmus molekul : CCl,

Pemerian : Cairan jernih, tidak berwarna,
mudah  menguap, bau khas micip
kKlorcform.

Kelarutan : Sangat sukar larut dalam air,

IIT .8l

III1.6.2

dapat bercampuir dengan etanol,

eter dan minyak.

Efek Toksik (5,20)

Keracunan dapat di axibacran Karena
inhalasi atau pemberian per cral. Gejala
klinik awalnya adalah sakit xepala, mual,
muntéh, kelelahan, gelisah, kerusakan
ginjal, Lerusakan hati dan  depresi

pernafasan. Kerusakan hatl terjadl 1 sampal

emperian dan menysbabkan

T

4 hari setelah
penimbunan lemak dan nekrosis
sentrolobuler.

Mekanisme Kerja (24,25}

xarbontetraklorida diaktifkan oleh sitokrom

pd50 dan NADPH menghasilkan radikal bebas
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Lriklorokarbon (CC1.) yvang membentuk ikatan
kovalen dengan protein dan lemak tidak
Jenuh sehingga pengangkutan lemak keluar
dari sel-sel hati dihambat dan menyebabkan
peroksidasi lipid wvang merusak sel-sel

membran pada bagian centrum lobuli.

III.7 Uraian Sediazn Infus (22)

Infus adalah proses penyarian yang umnumnya
digunakan untuk menyari zat aktif vyang larut dalam
air daril bahan-bahan nabati. Penvarian dengan cara
ini menghasilkan sari vang tidak stabil dan mudah
tercemar oleh mikroorganisme. Oleh karena itu sari
yvang diperoleh dengan cara inl tidak boleh disimpan

lebih dari 24 jam.



BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN

IV.1 Alat dan Bahan Yang Digunakan

Iv.1.1 Alat-alat yang digunakan

1. Corong

2, Gelas piala (250 ml) (Duaran)
3. Gelas ukur (100 ml) Duran)
4. Gunting

5. Erlenmeyer

6. Kain Planel

7. Kanas

B. Labu tentukur (25 ml, 100 ml) {Byrax)

9. Panci infus

10.Pemanas listrik

11.8p0it dan jarum crai

1. Termomerter

TR . Timbangan analitip ¢loktiis tSeriariyal
14 .Timbangan hewan {3 kg) {Earket)
i5.Timbangan kasar (Chauss)

16.5topwatch
1v.1.2 Bahan-bahan yang digunakan
1. Herba Sambiloto
;Aud:ugraphiﬂ panivuiara Ness)

2. Alr suling

18



i : i "r*r.'-'-

Ltz
L'y &

| A

44 Peobatdl an

| B

|eospubantaloan

Ay

L _.'r'-]l_-bh il -.ilf_l B
Ve marluipitbeteal boriodn
b FEERral e lama

i di o F Eopa It
e = R i tl.J'l.'li.':I:t.lil.

LT TR E RN P ko R o ol ST

e gamb b Lan bahian
Poban yeaner s bbannakan ol am ponelilian

i aefalan Wepka sambiloto yund diambil dari

o ra Db EeEe .

!r'."||."|q.'lia!|-.-:|-'|' I"rliilin

purvrpr R bare Yaneg tesdaty o0 knmpial-

Fape  ebbaemn g sl TR EL A e inghan Jdangan

o B AT aretin=aninkan soria tertindung dard

I--'|Llr‘1'l.'lr.|| =|:|I -l.!lr-j[ i Iri.!'l":rl-“;'l':_._ij |'_I":'H;'||. :; alt f{-l:}r'rk:”dk‘_

Fan denagan doraiatl halusz Af1H.

e .l - ST |
Bahass PR

Pesbangat are larniadl Favpentelrallocida

[Hplpet aobanpyak b mt laratan carboptetra-

b barida pemidian  dion evplean olenaan minyak

g isiiitel oy bynes g - 8 HE

perlnipa

Prbies Herbon b Lol {2

Pegnbgatan  Tnkas Hetba dombiiLoto & % dilakukan
A nan e min imbang  gebamgak o 3od serbuk

tabu dibazablii denaan 2 3 i

Hez il Hagal i lobe



20

suling 10 ml ataw 2 kali bobot bahan dan
kemudian ditambahkan air suling 100 ml dalam
panci infus. Dipanaskan di atas pemanas ﬁir
selama 15 menit terhitung saat suhu mencapai
90°C  sambil sekali-kali diaduk kemudian
diserkai dengan kain planel. Infus yang
diperoleh kurang  darti 100 ml, maka
ditambahkan air suling panas secukupnya

melalui ampas sehingga dipercleh volume infus

100 ml. Untuk  pembuatan infus dengan
konsentrasi  10%, 15%, 208, dan 25% b/v

dilakukan dengan c<ara yang sama separti di
atas dengan menimbang simplisia sebanyak 10,

15; EGJ dan a5 g

[V.4 Pemiliharn dan Penylapan Hewan i1

Iv.4.1

1v.4.2

- = i
Pemilih

¥

LIge g B
n o hewan w1l {ab]

EI

i g R
- - = = LR R ] SR TR 4 i " v
Hewan Wil YEng «Gigmasan Ssislm Paatd

acalah mencit jantan, aghat, dewasa, galur

Iokal, berumir 2-3 bulan, dengan bobot badan

20-30 g.

Penyiapan howan uil
Disiapkan 35 eékor mencit jantan yang dibagl
dalam 4 kelompok, masing-mazing holompoi

rerdiri atas 5 ekor mencit. Kelompok I dan Ll
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sebagai kelompok kontrol. Kelompok III, IV,
¥V, VI, dan VII sebagai kelompok perlakuan.
IV.5 Perlakuan Terhadap Hewan Ui )
Hewan wuji sebelum diberi infus Herba Sambiloto atau
karbontetraklorida terlebih dahulu dicimbang dan
dipuasakan selama 4 jam.
IV.5.1 Kelompok kontrol
- Kontrel 1
Diberi minvak kelapa sccara oral dengan
dosis b m1/30 g bb, 24 jam kemudian diberi
air suling dengan dosis 1 ml/30 g ob =zekalil
gsehari selama 7 hari. Betelah Z4 Jam,

disuptikkan natrium tiopental dengan Josis

40 mg/kg bb secara intraperitonial.
Ponsamatan Jdan pencatatan waktu tidur
cihitung saat hilangnya reileks balik
DEGA

Dileri karbontetraklorida dangan dosis
5 ml/kg bb dalam minyak telapa {1 bagian
dalam 4 bagian minyak) secara oral, 24 fam
remudian diberi air suling dengan dosis

1 omif30 @ bbb setlap harl selama T nmanmi

satalah 24 jam, disantikkan nat rium
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tiopental dengan dosis 40 mg/kg bb secara
intraperitonial. Pengamatan dan pencatatan

waktu tidur mencit dihitung saat hilangnya

refleks balik badan.

IV.5.2 Kelompok perlakuan

Kelompok ITI

Diberi karbontetraklorida dengan dosis
5 ml/kg bb dalam minyak kelapa {1 bagian
dalam 4 bagian minyak) secara oral. Setelah

24 jam, kemudian diberi infus Herba

™ ot e A e L P T, (b T Rl s fre omeoen
L L s A REAJ LA A damd b hm b b by e bbb ae b B 8 s e e

oral dengan dosis 1 ml/30 g bb setiap hari
selama 7 hari. Setelah 24 jam disuntikkan

natrium tiopental dengan dosis 40 mg/kg bb

spCara intraperitonial. Pangamatan o£an
pencatatan waktu tidur mencit alinitung sSaat

kilangnya refleks bpally vadar,

Kelompok IV

Diberi karbontetraklorida denuan dosis
£ ml/kg bb dalam minyak kelapa (1 baglan
dalam 4 bagian minyak] secars oral. Setelah
24 Jam, remudian diberl infus Herha
cambilote dengan konsentrasi 1U0% biv secvasa

oral dengan dosis 1 ml/30 g bb setiap hari
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selama 7 hari. Setelah 24 jam, disuntikkan
natrium tiopental dengan dosis 40 mg/kg bb
secara Intraperitonial. FPengamacan -dan
Pencatatan waktu tidur mencit dihitung saat
hilangnya refleks balik badan.

Relompok v

Diberi karbontetraklorida dengan dosis

> ml/kg bb dalam minyak kelapa (1 bagian

45}

dalam 4 bagian minyak) secara oral. Serelah
24 iam, kemudian diberi infus Herba
Sambhiioto dengan kansentrasi 15% b/v secara
oral dengan dosis 1 ml/30 g bb setiap hari
selama 7 hari. Setelah 24 jam, disuntikkan

natrium tiopental dengan dosis 40 mg/kg bb

~) - gy 5 q 19 ] | = £ ¥
seCares Nt raperitontal. Fangamatan QA
PEHC&.:JﬁEI‘: ekl CIGUE mealic QIO TUNRG SEagb
'.-Ill-a rrrrr |,-.".. :-::l sy M T

Diberi karbontetraklorida dengan dosis
5 ml/kg bb dalam minyak kelapa (1 bagian

- " LI |

dalam 4 bagian minyakl}l secata dral. serelah

24 <am, kemudian diberi infus Herba
cgmhiloto dengan konsentrasi S03% bBSY 2ocars

aral dengan dosis 1 ml/30 g bb setiap hari
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selama 7  Thari. Setelah 24 jam disuntikkan
natrium tiopental dengan dosis 40 mg/kg bb
secara intraperitonial. FPengamatan ‘dan
pencatatan waktu tidur mencit dihitung saat
hilangnya refleks balik badan.

Kelompok VIT

Diberi karbontetraklorida dengan dosis
5 ml/kg bb dalam minyak kelapa (1 bagian
dalam 4 bagian minyak) secara oral. Etelah
24 jam, kemudian diberi infus Herba
Sambiloro dengan konsencrasi 25% b/v secara
oral deagan dosis 1 ml/30 g bb setisp hari
selama 7 hari. Setelah z4 Jjam, disuntikkan

natrium tiopental dengan dosis 40 mg/kg bb

4 = A L | 3 Dl s =t = 2

secars intraperitoniias . encamaLan aan
- e L L e~ R '!":'.'.'."';" '-".r.-—-_-.:-\.‘.r- Eaa._
peﬁ’:a:h‘::.ﬂ el Ll oo daidcikae o lasldo s - el

hilangmya retishs 3. L. 0533



BAR v

HASTL PENELITIAN

Hasil umar :
pPengumartan Yyang diperolen setelah

1. Waktu tidur mencit kelompok kontrol vang diberi
natrium tiopental secars intraperitonial diperoleh
data sebagai berikut -

- Kelompok kontrol I, setelah 24 jam pemberian minyak
kelapa dan diberi air suling selama 7 hari
berturut-turut menunjukkan waktu tidur rata-rata
B,92 menit. (Tabel 1)

= HKelompok kontrol 1II, setelah 24 {dam opemberian
karbontetraklorida dalam minyak kelapa, kemudian
diberi air suling selzma 7 hari berturut-turut
menunjukkan waktu tidur rata-rata sebesar 103,38

menit. (Tabel 1)

2. Waktu tidur mencit kelompok periakuan vang diberi

natrium tiopental secara intraperitonlizl diperoleh

data sebagai berikut :

gsetelzh 24 am pemberian

- Kelompak perlakuan ELL, setelsl i

karbﬂntetraklﬂridﬂ dalam minyak keliapa, Eamudian

setelah 24 -jam diberi 1infus Herba Sambiloto

konsentrasi ©O% b/v selama 7 harl berturut-turut

1- waktu tidur rata-rata sehesar
menunjukkan g

56,40 menit. (Tabel Z]
15



26

- Kelompo .
ompok  perlakpan IV, setelah 24 iam pemberian
karbontet v+ak ) rms a_ g
bontetrakiorida dalam  minyak kelapa, kemudian
sete : : )
telah 24 Jam diberi infus Herba Sambiloto

konsentrasi 3 =TS r
10% hk/v selama 7 hari berturut-turut

menunjukkan wWaktn tidur rata-rata senesar
16,24 menit. (Tabel 2)
Kelempok perlakuan v, setelah 24 jam pemberian

karbontetraklorida dalam minyak kelapa, kemudian
setelah 24 jam diberi infus Herba Sambiloto
konsentrasi 15% b/v selama 7 hari berturut=turuc
menunjukkan waktu tidur rata-rata sebesar
33,10 menit. (Tabel 2)

Kelompok perlakuan VI, setelah 24 jam bpemberian
karbontetraklorida dalam minyar kelapa, kemudian
setelah 24 jam diberi infus Herba Sambiloto
konsentrasi 20% b/v selama 7 hari berturut-turut
menunjukkan waktu tidur rata-rata sebesar

27,84 menit. (Tabel Z)

Kelompok  perlakuan VII, setelah 24 dam pemberian

karbontetraklorida dalam minyak kelapa, kemudian

satelah 24 jam dibheri infus Herba Sambiloto

i / selama ] hari berturut-turut
vorsentrasi  25% /v

j ata-rata gohegssy
3 waktu tidur r:
menunjukkan

20,96 menit. {Tabe} 2}



BAR VT

PEMBRAHASAN HASIL PENELITIAN

Fengaruh infus Herba Sambiloto {Andrographis
panlculata Ness) terhadap Pangobatan radang hati vang
disebabkan pemberian karbontetraklorida dapat ditentukan
dengan mengukur wakty tidur mencit jantan. Penelitian ini
dilaksanakan dengan menqukur waktu tidur mencir pada
kelompok kentral Yang dibagi dua kelompok dan welompok
perlakuan vyang dibagi 1lima kelompok. Kelompok kontrol
pertama tanpa pemberian karbontetraklorida dan kelompek
Kontrol Kedcua dengan pemperian  karbon-tetrariurlde,
dimana kedua kelompok ini tidak diberi infus Herba
Sambiloto. Sedangkan untuk kelompok perlakuan setelah

pemberian karbontetraklorida selanjutnya diberi infus

Herba Sambilote pade konsentrasi yvang berneda,

. 5 i
L] T T = 11F - e
Berdasarkan nasil SNaamars ant slompok
i ~§ Jambs [ * “as e e ) s
kontrol padea mamberl gam | ro ke .

dapat memperpanjang waktu tidur meacit Jjantan yvang diberi

natrium tiopental dibanding kelcmpok kentrol pertama. Hal

i i Retsbiials amo b o | Ci
ini dikat‘en&k&ﬂ Lerjadln}:a F-Eﬁl_.._,.]n-ﬂrl -l,,.. FoH |I-E|.r'::'.:h1_5
oduksi zim mikresomal nat i
serta penurunan produksl  enI-m  AlTesome 3
Selaniutnya fungsi hati sabagal dOigan utama yang
femar L
cawab terhadap biotranstormas! abat
| F -

bertanggung

terganggu.
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Setelah data penelitian ¥ang diperolenh dianalisis secara

statistika dengan mengqunakan metode Rancangan Acak

Lengkap (RAL), didapatkan nilai &, = 118,9 vang lebih
besar dari nilai Fv pada tarar kepercayaan (0,05) = 10,9
maupun  pada taraf kepercayaan(0,01) = 13,6. Melihat
adanya perbedan antara E'n  dengan Fe, diasumsikan ada
perlakuan vang memberilkan perbedaan waktu tidur vang
nyata terhadap kontrol.

Pada Histogram menunjukkan bahwa pemberian infus Herba
Sambiloto pada konsentrasi 253 b/v memberikan waktu bidur
mencit Jantan vang paling singkat. Hal ini disebabhkan
karena pada konsentrasi tersebut kadar zat aktifnyva lebih
tinggli sehingga mampu meningkatkan dayva regenerasi sel
hati. Sedangkan pada konsentrasi 5% b/v memberikan waktu

a F - Tdmes Bom T T T O
tidur mencit TAantan WELIG BRIl Jamd AlDansing censgan

konsentrasi yang lain.



VII.1 Kesimpulan

=
[

=1

%2

Setelah dilakukan penelitian pemberian infus
Herha Samhilote tAndrographis paniculata MHess)
disimpulkan bahwa
1. Infus Herba Sambiloto dapat mempersingkat waktu
tidur mencit sehingga diduga dapal meningkatkan
daya regenerasi sel hati sehingga dapat digunakan
untuk mengobati radang hatl yang diinduksi dengan
karbontetraklorida.
2. Hasil analisis statistik dan histoyram, infus
Herha Sambiloto pada konsentraszi 25 % bh/v

memberikan waktu tidur rata-rata paling singkat
yaitu 20,96 menit,

Saran

Perlu dilakukan penelitizn terhadap dava

regenerasi sael-sel hati dan pengujian SGPT/S5G0T

sehagal ujl lanjutan.
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LAMPIRAN A
SKEMA KERIA
Serbuk Herba
ﬂ Flewin Liji Sambiloto

: " !
roonirol Perlakuan Dibuat infus

I

Kelompok 1 Kelompok 1 beelompok Infus
m— LAY, Y, VIV Konsenirasi
Dibert Minyak Diberi CC1,
Kelapa P.O Dalam Minvak Diberi CCly $:10;15.:20;25
Kelapa P.O Dalam Minyak (¥ biv)
; Kelapa PO

' Seictah 24 jan
Setelah 24 jam \ eletah 24 ju

Pemberian Infus PO
Diber Air Suling : ———p—
PO o | Kip v |ip v | Kip VI [KIp. v
5 oahiv | 10 %abiv |15 %hiv | 20 Sahfv 25 %y
Pemberian | x Sehan J
L Selama 7 han i
s i i
Setelah 24 jam
(Hari ke-8)
Diben NaTiopental LP |
Pengaimatan
Waktu Tidur
ERR !-}u r |
Peneunpuian a2 F
——— I
Pembathasan
kesimpulan
[ e
Keterangan .
- P.O = Per Oral

L= Intraperitonial



LAMPIRAN B : AMALISIS STATISTIKA MENGGUNAKAN METODE

RANCANGAN ACAK LENGKAP
TABEL 1

Lama Waktu Tidur Mencit Kelompok Kon:rol Setelah
Femberian Watrium Tiopental

Waktu tidur (menit)
Replikasi Kelompok I Kelompok I1
(kontrol {kontrol positif)
negatir)
1 7,8 113, 6
2 2 g5, 7
3 8,9 1021
4 ik 105,2
5 9,6 96,3
_— ’ 103,38
Rata-rata g, 5 | 103,
Keterangan
i > e S remadian diperi air
i remberian minyak kelapa 24 jam £

. pereral 7 hati S LT P W LR
suling secara perii=cas
- | R ) Yam I".%frl.'.."-.'l
st 1= o At LRy af
i Tl i i o PRt 4 L S ER L R
1 i Pomberian el
Yo hari perturuts
14 " P B L a1 et SR TR R o iF
£} i 51 sl -_r'“_J el S :
Jiberl a1l Sl

4= 1t
L.uru'\—
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TABEL 2

Lama Waktu_Tidur Mencit Jantan Kelompok Perlakuan Setelah
Pemberian Karbeontetraklorida yang Disuntik Dengan

Natrium Tiopental

rReplikaEi Waktu Tidur (menit)
Kelompok |Kelompok |Kelompok |Kelompok Kelompok
[TI IV v V] Uil
1 50; 1 da,3 28,0 E % B 2807
2 71,0 52,4 iy 29,0 36,8
L 47.7 48,6 35,1 22,3 18,1
g 60,4 45,7 32,7 30,1 2153
5 62,8 38, 2 41,9 | 26,3 17,9
Rata-rata 58,40 46,24 351 27,84 20,96

Keterangahn -

: er A ) HruS
ki s - Lr -.,—v' d 3
wol o » Kelompos PeELL
Xolpmpok T11 3
i T -
J"ﬂg&"- nrgenlllas-
T V18T
; - T T 1= AT = F—' T A T == - -
P Rt [ = ALl il
= L e
i -y F L] A
dengan KOoRSsG-=EE o

velaompok ¥ 4 ~
dengan ronsentrasl 15 % bV

[
Kelompok vI o= Kelompok perlakuar
dangan ponsentrasi =

B TR R
ke lompok JyiI KalompoX perlaiuah
dengan konsentrast 25
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TABEL 3

Ppgzziiglaﬁan Lama Tidur Hﬁncit Jantan Akibat Pengaruh
=mberian Infus Herba Sambiloto (Andrographis paniculata
Mess) Pada ﬂencit yang Diberi Karbontetraklorida yang
Disuntik Dengan Natrium Tiopental

Replikasi Lama Tidur Mencit {(Menit) Total
I1 | 111 v v V1 Vil

1 113,6 | 50,1 | 46,3 | 28,6 | 31,5 | 20.7 290, 8

2 g9, 7 | 71,0 | 52.4 37,2 | 29,0 | 26,8 | 31@.,1

3 102,1 | 47,7 | 48,6 | 35,1 | 22,3 18,1 | 283.9

4 105,.2 | 60,4 45,7 | 32,7 | 30,1 | 23.3 295,4

5 36,3 | GZ,8 | 0.2 Gi, 9 | Ged | MR | 28304

Jumlah 516,9 | 292,0 31,2 | 175:5 139,2 | 114,8 1469,0

rata-rata (103,38 58,40 | 48,24 35,10 | 27,84 | 20,86
Kaberangan -
e, S L ta S
i1 @ Kelompor pamsral posicll, GibE=h =03 - anpa
nfus herba sambllois
5 \.:‘-';:f-_:i:,l||

dan 25% bhiv




TABEL 3

Data.OlahaQ Lama Tidur Mencit Jantan Akibat Pen h

pemberian Tnfus Herba Sambiloto (Androqréphis pangéigata

Ness) Pada Mencit yang Diberi Karbon{etrakloridat§éﬂg
Disuntik Dengan Natrium Tiopental

Tama Tidur Mencit (Menit)

Keceranqan

P sk 9B r*'-,q-|—wr: i
11 . KQlompuL Lo 0L PYr o 1
_fus horbé sanbi lone
" Tt & =T
Y I Rz s 5.0 1= Tla.
(3 \Vi VoL & il he i T el La 3
111 " !
140 -~ ’
=7 ™ ~ “ -~ ——~ -~ —
intud nelfda sambilvs kc_L’C.uLU[_
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TABEL 3

Pata Olahan Lama Tidur Mencit Jantan Akibat pen aruh
Pemberian Infus ﬂerba Sambiloto (Andrographis pan?cuiat
Ness) Pada ﬂcnﬂlt yang Diberi Karbontetraklorida van :
Disuntik Dengan Natrium Tiopental e

Replikasi Lama Tidur Mencit {Menit) Total
II 111 1V Vv V1 VII
1 113,6 50,1 46,3 2B, 6 Fi 5 (M o 290,8
g, 9%,7 | 71,0 | 52,4 | 37,2 | 29,0 | 26,8 | 316,1
3 102,1 47,7 §B,6 " £ | 22:3 18,1 ZB3,9
4 105,2 | 60,4 45,7 P 30,1 i TP, 295, 4
5 90,3 0z, O 0L L9 2,3 Ly i 203,41

Jumlah 516,9 | 252,0

Rata-rata (103,38 | 58,40

KEeterangah
i = Kelocmpokr
i fus heroa

N Y ; o = — o T i oop . o =
T J-_ f'i.ll"_ '|_|'I'_ 111.'3. e VWil s RSO ':'-\- Oy N e T ot o S R e e
L 1 I -

ransentrasi infus herpa sambilots berturut-
Luruit 5 % Liv, 10 5 /v, 15 % Driv, 2

dan 25% b/v




J3

Perhitungan

[. Derajat bebas (d b} untuk setiap sumber keserazaman

db Total - Banyakoya pengamatan — |
=30--1=29
d.b Perlakuan = Banyaknya perlakuan — |
=fh-1=5
d.b galat = d.b total - d.b pertakuan
=10_5=24

2 Dengan menggunakan rotast v; sebagai hasil pengulangan lama tidur mencit
jantan untuk masing-masing  kelompok perlakuan, dimana t sebagai jumlah

perlakuan  dan r sebagai jumlah ulangan, maka jumlah kuadrat (Jk) dapat

dihitung :

Faktor koreksi (FK)} = Y =(Zii Yij¥

ri r.1
= (146961
(6)(3)
= 7199081

JK Total (JKT) = ¥ij x Yii* = FK
= (L3607 +(99.7)+ ... £ {17.9)- 71990.8]

= Q472502 - 71990 81
=23743 7]

JK Perlakuan (JKP} = E;IJ'——'?"I - FK
' r
=(516.9) +. +(114.8) - 719908
5
= 93851.796 - 7199081

= 21360786
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-.-I}":- {]ﬂiitli- {.}l"\{]} ‘FH l|'|II.'J:| o ']H |'-|.'I]:|1.I.-.||:|
= 23743.2] - 21860 986

- 882,224

BT AR AR ¢

3. Kundrat Tengeh (K7 melalut pembagian setiap JK dengan dernjat bebasnva |

K1 Perlokunn (KTP) = K Perlakuan = 21860086 45721972

R | b 1
KT Gulat (K'TG) = K Galat = 832334 = 3739

t{r-1) 6(5-1)

4. Milat I intung Meiabu ¢

F hitung = KT Perlukuan 4372 1972 = 118942
KT Gialat 36 759
5. Koelisien Keseragaman (KK}
KK = W) <1007,
Milal tengah wmum
_|| 11‘!. 4':'11'.';{3?! L
j408 O _~11

12,75

I-..i
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TABEL 4

Analisa Varan Untuk Lama Tidur mencit

| Sumber 1
kescragaman | d.b J JK KT Fh 1
5% | 1%
Perlakuan 5 21860986 | 43721972 | 118.942%* 261 3,90
Galat 24 882224 34,759
Total 2 | 2274311

**) Nyata pada taraf 1 % kk = 12,73 %

Kelerangan .

Kesimpuian

Karena F hitun

Ho ditolak. Ini be

db = derajal bebas

1K = Jumlah Kouadrat

KT = Kuadrat Tengah
Fh = F hitung
Fi = F rabel

o> F tabel taraf 1 %, yartl Fh= 118942 dan F tabel 1 % = 3,90, maka

rarti ada perlakuan yang mempengaruhi waktu tidur mencit jantan

terhadap kontrol.
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yji Lanjutan Menggunakan Uji Dunnett

5=t (dunnen) S,

 (dunnett} diperoleh dan tabel dengan d b galat = 24 dan d b perlakuan = 5

42

S = 2{KTG)
T

=\/2 18 876
5

Maka,

- Y TE e 04T
Untuk Logs =2.76 2 § =276x334

Untuk t g = 3,43



el P . g
Analisa perbandingan antara Xonirol dengan perlakuan-perlakuan

Perbandingan
aniar
;}:,'l‘hfl-'.'l.ﬁlﬂ

Hlivs 1l

IV vs i

FEr a..-.-.n—r-—T

YV ows i
Viwvs il

Vi wg Il

S R Sl

]
i

Boda Muotiak
| ¥r—=""p 4

Vo
- =

e |

GN.28
7554

B2

PR,

L4

T e e —

Nilai d
1883 1 13603
088 | 13003
10,853 (ERIE
10 883 13.6003
10,883 13,603

i
I ————— -.‘--4--.1--—“——-——

_i
!

R A |
Hagil

i
g i
|
i
v '
|
" |
:
]
L |
i

W

#%1 Nyvata pada taraf | ¥a
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120
103,38
100
= B0
E
a
E
3 53,4
3 60
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: 4624
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2784 J
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Perlakuan Setelah Disuntikkan dengan Natrum Fiope
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